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Abstrak

Penggunaan teknologi informasi dalam pembelajaran daring merupakan perubahan kebiasaan baru (new normal) di mana dosen, guru, mahasiswa, dan siswa dituntut untuk beradaptasi terhadap perubahan ini. Pemanfaatan teknologi komunikasi, seperti whatsapp dalam pembelajaran daring menjadi salah satu alternatif yang digunakan dalam mengakses pendidikan di tengah pandemi Covid 19. Whatsapp yang semula dijadikan sebagai alat komunikasi dan penyebaran informasi kini beralih fungsi menjadi media pembelajaran. Meskipun ada media baru lainnya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, namun whatsapp menjadi salah satu alternatif pilihan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas pemanfaatan media sosial whatsapp sebagai media perkuliahan daring. Pada implikasinya pembelajaran daring tentu saja memiliki kelebihan dan kekurangan yang dapat meningkatkan atau bahkan menurunkan kualitas pembelajaran, dan ini berdampak pada prestasi belajar. Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jumlah sampel yang digunakan sebanyak 178 responden. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang menggunakan media whatsapp tidak dapat diketahui satu persatu, namun melalui penggunaan media kuisioner maka dapat diketahui jumlah populasinya. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial whatsapp selama perkulihana daring di masa pandemi covid 19 adalah kurang efektif. Hal ini didasarkan pada total keseluruhan yang menjawab tidak setuju sebanyak 73% yang berarti kurang 80%. Apabila dilihat dari kriteria rasio efektifitas jika hasilnya kurang dari 80% maka dinyatakan kurang efektif. Oleh sebab itu, materi yang disampaikan melalui whatsapp membuat mahasiswa kesulitan untuk memahami materi yang berikan sehingga menghambat tercapainya tujuan dari pembelajaran.
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Abstract

The use of information technology in online learning is a new habit change (new normal) in which lecturers, teachers, students, and students are required to adapt to these changes. The use of communication technology, such as WhatsApp in online learning, is one of the alternatives used in accessing education during the Covid 19 pandemic. Whatsapp which was originally used as a means of communication and dissemination of information has now changed its function to become a learning medium. Although other new media can be used as learning media, WhatsApp is a choice. The purpose of this study was to determine the effectiveness of the use of social media WhatsApp as a medium for online lectures. In implication, online learning of course has advantages and disadvantages that can increase or even decrease the quality of learning, and this has an impact on learning achievement. This study uses a quantitative approach with a sample size of 178 respondents. This is because the number of populations that use WhatsApp media cannot be known one by one, but through the use of questionnaire media, the total population can be determined. The results of this study indicate that the use of whatsApp social media during online lectures during the Covid 19 pandemic is less effective. This is based on the total number of people who answered disagree as much as 73% which means less than 80%. When viewed from the criteria for the effectiveness ratio, if the result is less than 80%, it is declared less effective. Therefore, the material conveyed through WhatsApp makes it difficult for students to understand the material provided so that it hinders the achievement of the objectives of learning.
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PENDAHULUAN  

Teknologi informasi dan komunikasi (TIK) terus berkembang seiring berjalannya waktu. Hal ini juga dirasakan masyarakat khususnya pada masa pendemi saat ini. Hampir setiap kegiatan masyarakat memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, baik untuk kegiatan perekonomian, sosial, maupun pendidikan. Pada masa sekarang, internet dapat diakses siapa saja, kapan saja, dan di mana saja. Internet menjadi salah satu sumber untuk mendapatkan ilmu pengetahuan dan informasi lainnya. Ditengah pandemi covid 19 saat ini, dunia pendidikan mengalami dampak dari bencana global tersebut. Hal ini mengganggu sistem pembelajaran yang telah dilakukan sebelumnya, di mana tatap muka khususnya di perkuliahan menjadi bagian  dalam mentransfer ilmu dari dosen ke mahasiswa. Saat ini, kegiatan tatap muka selama perkuliahan tidak dapat dilakukan sehingga diperlukan alternatif lain tetap dapat berjalan. Salah satu upaya yang dilakukan agar kegiatan pembelajaran tetap dapat berjalan melalui perkuliahan daring (dalam jaringan). Sistem pengajaran beralih dari sistem konvensional atau tatap muka ke sistem daring (dalam jaringan). Molinda (dalam Arizona, 2020:65) menyatakan pembelajaran online merupakan bentuk pembelajaran/pelatihan jarak jauh yang memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi. 

Pembelajaran jarak jauh merupakan sebuah kebijakan yang diambil pemerintah untuk mengurangi penyebaran Covid-19 akan agar perkuliahan tetap dapat berjalan selama pandemi. Keputusan belajar dari rumah membutuhkan penyesuaian baru dalam dunia pendidikan di Indonesia. Upaya yang dilakukan agar pendidikan dapat berjalan adalah melalui perkuliahan daring. Oleh sebab itu, pemerintah menetapkan aturan yang mengharuskan kerja dari rumah (Work From Home) dan belajar dari rumah melalui kebijakan dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dengan menerbitkan Surat Edaran Nomor 15 Tahun 2020 tentang Pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa Darurat Penyebaran Covid-19. Dalam surat edaran yang dikeluarkan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) dalam website resminya www.kemdikbud.go.id (2020) menyatakan bahwa tujuan dari pelaksanaan Belajar Dari Rumah (BDR) adalah memastikan pemenuhan hak peserta didik untuk mendapatkan layanan pendidikan selama darurat Covid-19, melindungi warga satuan pendidikan dari dampak buruk Covid-19, mencegah penyebaran dan penularan Covid-19 di satuan pendidikan dan memastikan pemenuhan dukungan psikososial bagi pendidik, peserta didik, dan orang tua. 
Penerapan belajar dari rumah dalam periode yang panjang seperti yang terjadi selama pandemi ini menimbulkan berbagai tantangan seperti perlunya pemahaman tentang teknologi infomasi dan komunikasi berkaitan dengan media baru (new media) untuk mengakses informasi maupun melaksanakan perkuliahan. Beberapa permasalahan dihadapi selama pembelajaran daring (dalam jaringan) ialah akses internet, gangguan jaringan dan belum terbiasanya pengajar dan peserta didik menggunakan aplikasi pembelajaran sistem online. Pemanfaatan sosial media dalam proses belajar mengajar di jenjang universitas mengharuskan para dosen dan mahasiswa untuk terampil dalam menggunakan media online sebagai sarana pembelajaran. Meskipun dalam pelaksanaannya banyak sekali ditemukan kendala dan tantangan yang harus dihadapi selama penerapan perkuliahan daring tersebut. 

Berbagai hal muncul selama perkuliahan yang berlangsung secara daring, keefektifan dalam pembelajaran juga menjadi pertanyaan dalam penerapan kebijakan belajar dari rumah.  Dalam sebuah wawancara yang dilakukan di salah satu universitas di Aceh diperoleh fakta bahwa bagi tenaga pengajar, sistem pembelajaran daring hanya efektif untuk penugasan. Selain itu, mereka menyatakan bahwa penerimaan dan pemahaman materi secara daring dinilai sulit bagi peserta didik. Dampak paling mengkhawatirkan adalah efek jangka panjang yang berakibat pada keterlambatan perkembangan kematangan di masa depan. 






Keterlambatan tersebut dapat menghambat keefektifan dalam pembelajaran selama perkuliahan daring. Pemanfaatan media online selama perkuliahan daring merupakan hal baru, di mana selama ini media online digunakan untuk mencari data, informasi dan sebagainya, akan tetapi pada situasi pandemi saata ini mengharuskan melaksanakan perkuliahan secara online. Selama masa perkuliahan daring ini, berbagai macam sarana digunakan seperti zoom, google meet, google classromm, e-learning dan sebagainya. Akan tetapi yang menarik disini, perkuliahan daring juga dilakukan melalui pemanfaatan media sosial whatsapp grup. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan pada masa-masa awal pandemi sampai dengan saat ini, whatsapp menjadi salah satu media yang masih digunakan selama perkuliahan daring. Sebagaimana diketahui, Whatsapp didirikan pada tahun 2009 oleh Jan Koum dan Brian Acton, menjadi salah satu aplikasi pesan instan yang populer saat ini. Akun media sosial yang sering diakses yakni Facebook, Instagram, google+, linkedIn, Twitter, path, Whatsapp, BBM, Youtube,  namun Instant Messaging whatsApp (WA) yang paling dominan digunakan (Trisnani, 2017). 

Whatsapp yang semula sebagai alat komunikasi dan interaksi antar pribadi serta media penyebaran informasi melalui berbagai fitur yang tersedia di dalamnya, namun sudah bertambah fungsinya sebagai media pembelajaran atau sarana yang digunakan untuk perkuliahan daring. Whatsapp grup menjadi sebuah ruang kelas virtual yang setiap anggotanya dapat berkomunikasi dan berinteraksi dengan sesama anggota yang ada didalamnya. Pemanfaatan media sosial whatsapp grup selama perkuliahan diharapkan dapat membantu mahasiswa untuk mengikuti dan memahami materi perkuliahan dan mengerjakan tugas dengan sungguh-sungguh  (Afnibar dan Fajhriani, 2020). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan Miladiyah (2017) menunjukkan bahwa pemanfaatan media sosial whatsapp grup sangat efektif dalam penyebaran pesan instan yang didukung melalui fitur-fitur yang tersedia. Proses pengiriman pesan yang tidak memakan waktu lama sehingga memberikan kemudahan bagi individu dalam membagikan pesan yang berbentuk teks, suara, gambar, video dan lokasi GPS via hardware GPS atau Gmaps. Pesan whatsapp dapat dikirimkan melalui pesan Broadcast dan grup chat ke banyak pengguna, baik sesama komunitas maupun kelompok kerja. Media Whatsapp terintegrasi dengan sistem sehingga tidak membutuhkan login atau akses masuk yang membuat hemat Bandwidth dan  transaksi data semakin irit (Enterprise: 2012). Saat ini, dalam melakukan interaksi antar individu maupun kelompok sedikit banyaknya menggunakan media sosial sebagai sarana komunikasi. Sebagai media interaksi dan komunikasi, whatsapp menjadi salah satu layanan pesan instan yang paling banyak digunakan. Meskipun ada media baru lainnya yang dapat digunakan sebagai media pembelajaran, namun whatsapp grup menjadi salah satu alternatif pilihan dalam pembelajaran selama pandemi covid 19.


Data dari APJII-Puskakom (2016) menunjukkan bahwa perangkat yang paling banyak digunakan dalam mengakses internet adalah perangkat mobile (smartphone) sebesar 63,1 juta jiwa atau sekitar 47,6 %. Internet sudah menjadi kebutuhan masyarakat dalam berinteraksi dan memperoleh informasi. Perkembangan media baru memberikan kemudahan kepada masyarakat dalam berkomunikasi tanpa dibatasi jarak dan waktu.  Miladiyah (2017:2) menyatakan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memunculkan berbagai platform media sosial yang membuat manusia sehingga dapat terhubung kapanpun dan dimanapun. Pemanfaatan ini menjadi bagian dari pengaruh revolusi industri 4.0 yang terjadi secara besar-besaran di berbagai segi kehidupan. Sebagaimana yang dinyatakan Herman, et al., (2016) bahwa industri saat ini mulai menyentuh dunia virtual, berbentuk konektivitas manusia melalui mesin, perangkat, sensor dan data yang lebih dikenal dengan nama Internet of Things (IoT). Sistem digitalisasi yaitu bagian dari revolusi industri memberikan perubahan dalam sistem pembelajaran daring. 


Perkembangan media baru saat ini tanpa disadari mempengaruhi pola komunikasi masyarakat sehingga esensi dari proses ini memberikan dampak kepada masyarakat dalam interaksi melalui platform tersebut. Hal ini menjadi salah satu tolak ukur dalam melihat bagaimana pemanfaatan media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran daring selama pandemi covid 19. Persiapan dan kesiapan untuk melakukan proses belajar mengajar dari rumah membuat mahasiswa harus ekstra belajar agar efektifitas perkuliahan dapat dipertahankan dan ilmu yang dibagikan dapat diserap dengan baik.
Dengan demikian, penelitian ini akan melihat sejauhmana keefektifan pemanfaatan Media Sosial Whatsapp dalam Perkuliahan Daring selama Pandemi Covid 19.  

Adapun fokus dalam penelitian ini adalah tentang bagaimana efektifitas penggunaan media sosial whatsapp dalam pembelajaran daring khususnya dikalangan mahasiswa. Di mana kegiatan belajar mengajar yang selama ini dilaksanakan secara tatap muka di kampus atau kelas, namun dengan kondisi yang terjadi saat ini, kegiatan belajar mengajar mulai dilakukan secara daring melalui pemanfaatan media teknologi, seperti smartphone, komputer, notebook, dan lain sebagainya. Alasan pemilihan whatsapp dikarenakan jumlah pengguna yang masif yaitu berdasarkan data kominfo.go.id yang menyatakan bahwa jumlah pengguna internet di Indonesia ada 171 juta atau 64,4 persen menggunakan internet, di mana 83 persen dari 171 juta itu adalah pengguna WhatsApp. Kebijakan pembelajaran daring dalam upaya mengurangi penyebaran covid 19 memberikan pengaruh berbeda bagi peserta didik. Di mana belum meratanya akses internet ke beberapa daerah menjadi hambatan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. Sulitnya akses internet dan gangguan jaringan  menjadi kendala tersendiri dalam komunikasi dan penerimaan informasi. Gozali (2005:140) menyatakan bahwa efektivitas adalah kondisi tercapainya efek yang ditetapkan atau yang diinginkan. Menurut Wahyuni (2016: 1) ada beberapa aspek dalam menciptakan efektifitas komunikasi yaitu kejelasan (clarity), ketepatan (accuracy), konteks (contex), alur (flow), dan budaya (culture). Kegiatan yang dilakukan dalam rangka meningkatkan nilai potensi diri ini, tidak hanya terpaku pada hasil yang dicapai namun juga pada proses pembelajaran yang dilakukan lebih sulit atau lebih kompleks. Pembelajaran adalah suatu sistem sistematis yang direncakan, dan dijalankan secara bersama. Thobroni dan Mustafa (2011: 3) mengungkapkan pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. dibutuhkan keselarasan dalam menjalakan proses pembelajaran ini agar tujuan pembelajarannya dapat tersampaikan secara sempurna. Warsita (2008: 85) menjelaskan pembelajaran adalah suatu usaha untuk membuat peserta didik belajar atau suatu kegiatan untuk membelajarkan peserta. Pembelajaran membutuhkan proses yang disadari cenderung bersifat permanen dan mengubah perilaku. Dalam penelitian ini ada beberapa aspek yang digunakan untuk melihat keefektifan dari model pembelajaran generatif yakni eksplorasi, pemfokusan, tantangan dan Penerapan atau pengaplikasian (Wena, 2009: 177- 183)  .
Dilihat dari pemanfaatan whatsapp selama pembelajaran daring, masih sedikit riset mengenai pemanfaatan whatsapp untuk kegiatan belajar mengajar yang menggunakan media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran selama pandemi covid 19. Apabila hasil yang diperoleh dari riset ini menunjukkan tingkat kegunaan yang lebih efektif dan efisien maka dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam tindak lanjut pembelajaran selama daring. Akan tetapi jika data dan hasil yang diperoleh menunjukkan tingkat kegunaan yang kurang efektif maka dapat dicarikan alternatif lainnya yang dapat mendukung pembelajaran daring agar sesuai dengan yang diharapkan. 

MEDIA BARU
Berbagai perkembangan teknologi yang semakin berkembang dan beragam menghadirkan seperangkat teknologi yang dinamakan media baru. Menurut Marshall McLuhan (dalam Christopher, 2010:14) media baru berkembang untuk memperluas jaringan komunikasi manusia yang merupakan  perkembangan teknologi komunikasi. McLuhan (dalam Christopher, 2010:14) menyatakan bahwa perkembangan komunikasi massa yang pesat pada pertengahan abad ke-20, khususnya telepon, radio, industri film, televisi dan budaya pop massal menjadi fenomena teknologi yang ada saat ini yang digambarkan sebagai revolusi digital.  Revolusi digital memberikan dampak terhadap kehidupan manusia sehingga memudahkan dalam melakukan berbagai aktifitas. Media baru (new media) merupakan bagian dari perkembangan teknologi digital dimanfaatkan sebagai alat komunikasi dan interaksi dalam dunia virtual. Perubahan yang terjadi saat ini, di mana media baru (new media) ialah media yang hadir setelah adanya media konvensional yang dimanfaatkan untuk membantuk memenuhi kebutuhan dalam memperoleh dan berbagai informasi dan pengetahuan kepada masyarakat.  Media baru yang memiki ciri tersebut adalah Internet. Internet adalah jaringan kabel dan telepon dan satelit yang menghubungkan komputer (Vivian, 2008:263). Media baru merupakan sebuah sebutan untuk menjelaskan konvergensi media antara teknologi komunikasi digital dan  media konvensional yang terkomputerisasi  serta terhubung ke dalam jaringan.


Proses digitalisasi memungkinkan semua informasi dapat diakses secara efektif dan efisien melalui perangkat komputer dan smartphone. Oleh sebab itu, media baru disebut juga dengan media digital. Menurut Flew (2008:2-3) media digital merupakan penggabungan data, teks, suara, dan berbagai jenis gambar disimpan dalam format digital dan disebarluaskan melalui jaringan berbasis kabel optic broadband, satelit dan sistem gelombang mikro sehingga dapat diakses setiap saat. Adapun ciri-ciri dari media berbasis internet yaitu menggunakan teknologi komputer sebagai media akses tanpa ada batasan waktu dan wilayah. Media berbasis internet memungkinkan interaksi dengan banyak pihak tanpa ada batasan ruang dan waktu. 

Perkembangan ini juga berpengaruh dalam sektor pendidikan yang berubah di masa pendemi yaitu dari  konvensional ke digital. Sebagaimana yang dinyatakan McQuail (2000;172) yang mengelompokkan media baru ke dalam empat kategori, yaitu pertama, media komunikasi interpersonal, termasuk handphone, telepon, dan email. Kedua, media bermain interaktif, termasuk komputer, permainan dalam internet dan videogame. Ketiga, media pencari informasi, seperti portal (search engine). Terakhir yaitu sebagai media partisipasi kolektif yang digunakan sebagai alat pertukaran informasi, pengalaman, dan pendapat yang menimbulkan aspek emosional dan afeksi antara penyampai dan penerima pesan.
Media baru ini membawa perubahan manusia kearah yang baru baik dalam segi ekonomi, budaya, sosial, politik, dan pendidikan. Kehadiran media baru membawa perkembangan dalam pendidikan khususnya di tengah pandemi covid 19. Meskipun belum menggeser proses pembelajaran dari sistem konvensional, namun keadaan ini membawa kebiasaan baru dalam pemanfaatan teknologi informasi. McQuail (dalam Vera, 2016) menyatakan bahwa aspek mendasar dari perkembangan media baru ini adalah digitalisasi. Proses digitalisasi mampu mengkonstruksi pesan dalam bentuk teks, yang diubah menjadi serangkaian kode-kode digital untuk diproduksi. Hasil produksi tersebut lalu dikirimkan oleh pengirim kepada penerima pesan, di mana pesan-pesan tersebut memberikan informasi, hiburan atau bahkan mempengaruhi persepsi penerimanya. 









Menurut McQuail (2000:16) media baru merupakan berbagai perangkat teknologi komunikasi. Perangkat teknologi komunikasi terus mengalami peningkatan mengikuti perkembangan zaman. Menurut Ardianto (2007:26) media mengalami perkembangan baik dalam segi teknologi, komunikasi, maupun informasi. Media yang berbasis internet dan menggunakan perangkat komputer dan smartphone adalah bagian dari perkembangan media baru. William dan Sawyer (dalam Kadir dan Triwahyuni, 2014) menyatakan bahwa teknologi informasi adalah hasil dari pemanfaatan teknologi yang membantu manusia dalam membuat, menyimpan atau menyebarkan informasi secara cepat. 

TEKNOLOGI KOMUNIKASI DAN INFORMASI
Peranan media massa maupun sosial media di era digital mengalami perkembangan yang sangat cepat yang memangkas batasan jarak sehingga memudahkan individu dalam mendapatkan informasi dan berita secara cepat tanpa dibatasi jarak dan waktu. Penggunaan teknologi informasi sebagai alat komunikasi yaitu internet seperti sosial media, sudah menjadi sarana bagi masyarakat untuk saling berkomunikasi dan interaksi dengan menjalin pertemanan secara online (Trisnani, 2017:2). Sebagaimana yang dinyatakan Marshal McLuhan (dalam Saefudin, 2008:38) bahwa technology has changed the way we communicate,” yaitu bahwa teknologi mengubah cara masyarakat dalam berkomunikasi di mana dahulu menggunakan sistem komunikasi secara konvensional kini berbasis digital. 


Perkembangan teknologi komunikasi saat ini mempengaruhi pola kehidupan manusia khususnya aspek interaksi sosial. Masyarakat secara tidak langsung didorong untuk menguasai teknologi agar dapat mengikuti perkembangan zaman. Pemanfaatan teknologi berkaitan dengan media sebagaimana yang dimaksudkan dalam teori technological determinism yang dipolulerkan Marshall McLuhan (1962) yaitu bagaimana masyarakat memikirkan, merasakan dan melakukan tindakan tertentu. Pemahaman dari teori ini menyatakan bahwa penyebab  utama perubahan dalam masyarakat disebabkan teknologi. Teknologi telah mengubah sistem sosial dan proses komunikasi yang ada di dalam masyarakat. 
 TEORI BELAJAR KONSTRUKTIVISME

Proses dalam belajar merupakan cara memperoleh pengetahuan, tidak hanya keterampilan, tetapi juga nilai, sikap dan reaksi emosional. Pembelajaran adalah suatu sistem dalam belajar. Thobroni dan Mustafa (2011: 3) mengungkapkan pembelajaran adalah sebuah proses komunikasi antara pembelajar, pengajar dan bahan ajar. Ketiga aspek ini merupakan hal penting dan saling terkait antara satu dan lainnya untuk memperoleh hasil pembelajaran secara maksimal. Pembelajaran juga merupakan separangkat tindakan yang di rancang dan disusun secara sistematis dan disengaja untuk mendukung proses belajar dengan memperhitungkan kejadian-kejadian yang dialami mahasiswa secara langsung. Siregar dkk (2010: 13) merumuskan ciri-ciri pembelajaran sebagai berikut, 1) Merupakan upaya sadar dan di sengaja, 2) Pembelajaran harus membuat siswa belajar, 3) Tujuan harus ditetapkan terlebih dahulu sebelum proses dilaksanakan, 4) Pelaksanaannya terkendali terdiri dari isi, waktu proses, serta hasilnya.

Hal di atas menyiratkan pembelajaran merupakan separangkat tindakan yang di rancang dan disusun secara sistematis dan disengaja untuk mendukung proses belajar  dengan memperhitungkan kejadian yang dialami mahasiswa secara langsung. Kejadian yang yang dialami peserta didik secara langsung merupakan hal penting dalam menciptakan lingkungan belajar. Hasil yang dicapai dalam proses pembelajaran akan dipengaruhi oleh banyak hal salah satunya adalah lingkungan belajar yang diciptakan oleh pendidik. Lingkungan dapat menyediakan rangsangan terhadap individu dan sebaliknya individu memberikan respon terhadap lingkungan. Hubungan timbal balik ini mengakibatkan terjadi perubahan tingkah laku pada individu atau peserta didik. 

 Teori belajar konstruktivisme menegaskan pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit demi sedikit, yang hasilnya diperluas memalui konteks terencana (Thobroni dan Mustafa, 2011: 108). Untuk mendapatkan hasil belajar yang baik dalam teori belajar konstruktivisme dibutuhkan efektivitas dalam pembelajaran. 

Efektivitas pembelajaran adalah ukuran yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran. Slameto dalam Triwibowo (2015:5) berpendapat “Mencipatakan kondisi belajar yang efektif penting untuk dilakukan oleh guru, hal ini mengingat belajar yang efektif dapat membantu siswa untuk meningkatkan kemampuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan instruksional yang ingin dicapai”. Jikadosen kreatif dalam membangun pembelajaran yang menarik, akan membuat mahasiswa tertarik untuk belajar sehingga dapat mencapai tujuan pembelajaran yang telah dibuat. Ekawati Tiwi (2017 :15) berpendapat beberapa indikator dalam keefektifan pembelajaran diantaranya, pengorganisasian dengan baik, komunikasi secara aktif, penguasaan dan antusiasme dalam pembelajaran, sikap positif terhadap peserta didik, pemberian pujian dan nilai yang adil, keluwesan dalam pendekatan pembelajaran, melibatkan mahasiswa secara aktif, menarik minat dan perhatin mahasiswa, membangkitkan mlotivasi mahasiswa, dan memanfaatkan alat peraga.

Proses manusia mengetahui sesuatu dengan menggunakan inderanya. Pengetahuan bukan sesuatu yang ditentukan melainkan sesuatu proses pembentukan. Von Galserfeld (dalam Paulina Pannen 2001) memaparkan ada beberapa kemampuan yang diperlukan dalam proses mendapatkan pengetahuan yakni: 1) Kemampuan mengingat dan mengungkapkan kembali pengalaman. Kemampuan untuk mengingat dan mengungkapkan pengalaman dapat menumbuhkan pengetahuan yang dibentuk berdasarkan interaksi mahasiswa melalui pengalaman-pengalamannya. 2) Kemampuan membandingkan dan mengambil keputusan akan kesamaan dan perbedaan suatu hal. Kemampuan membandingkan dapat menumbuhkan pemahaman mahasiswa dalam melihat sifat yang lebih umum dari pengalaman-pengalaman khusus.  Mahasiswa yang memiliki kemampuan tersebut dapat melihat kesamaan dan perbedaannya untuk selanjutnya membuat klasifikasi dan mengkonstruksi pengetahuannya. 3) Kemampuan untuk lebih menyukai suatu pengalaman yang satu daripada yang lain. Pengetahuan yang didapat perserta didik diperoleh melalui pengalaman yang dialaminya selama proses belajar inilah nantinya akan menjadi pengetahuan. 

Mahasiswa belajar berdasarkan suatu fakta atau prinsip yang diketahuinya. Gagne 1984 (dalam Paulina Pannen, 2001) mengidentifikasi strategi kognitif dapat dilihat dari alur proses instruksional mulai dari memperhatikan dosen, mengolah stimulus, mencari kembali informasi dan berfikir. Baharudin (2010:128) menyatakan bahwa generative learning merupakan model yang menekankan pada integrasi yang aktif antara materi atau pengetahuan baru yang diperoleh dengan skemata. Menurut Wena (2009: 177- 183) model pembelajaran generatif memiliki empat tahap, yakni:

Eksplorasi, yaitu membimbing dan mendorong mahasiswa melakukan eksplorasi terhadap pengetahuan, ide atau konsepsi awal yang diperoleh dari pembelajaran.
Pemfokusan, yaitu pengenalan konsep atau interverensi, melalui kegiatan dalam pembelajaran melalui bimbingan dan arahan pengajar
Tantangan yaitu tahap pengenalan konsep, dan penerapan konsep serta berani mengeluarkan ide, kritik, berdebat, menghargai pendapat teman dan menghargai adanya perbedaan di antara pendapat
Penerapan atau pengaplikasian, yaitu memecahkan masalah dengan menggunakan konsep barunya atau konsep benar dalam situasi baru .
Teori generative learning berasumsi bahwa mahasiswa bukan hanya menjadi penerima informasi yang pasif, melainkan mahasiswa secara aktif berpartisipasi dalam proses belajar dan dalam mengkontruksi makna dari informasi yang ada di sekitarnya, sehingga dengan demikian dapat menstimulasi kemampuan berfikirnya. Dosen mengharapkan mahasiswa menghasilkan sendiri makna dari informasi yang diperolehnya melalui pembelajaran secara daring melalui whatsapp grup selama masa pandemi seperti saat ini.

EFEKTIFITAS KOMUNIKASI

Kegiatan komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa unsur ketercapaian proses komunikasi. Proses komunikasi dapat berjalan efektif dengan terpenuhinya beberapa unsur seperti adanya pengirim pesan, penerima pesan, isi pesan, media yang digunakan untuk mengirimkan pesan dan umpan balik (feedback). Selanjutkan pesan yang dikirimkan  tersebut dapat mempengaruhi dan membentuk persepsi penerima sesuai dengan sasaran yang diharapkan. Lebih lanjut, menurut mardiasmo (2016: 134) menyatakan bahwa efektivitas adalah ukuran berhasil tidaknya pencapaian tujuan suatu organisasi untuk mencapai tujuannya. Keberhasilan tersebut dapat digambarkan melalui dampak (outcome) dari keluaran (Output) program dalam mencapai tujuan program yaitu semakin besar output yang dihasilkan maka semakin efektif proses kerja suatu unit organisasi dalam pencapaian tujuan atau sasaran.  Berdasarkan kriteria rasio efektivitas dapat dilihat jika persentase kriteria 100% keatas maka sangat efektif, 90% - 100% efektif, 80% - 90% cukup efektif, 60% - 80% kurang efektif, di bawah dari 60% tidak efektif (Sudaryono et.al., 2017). Menurut Hardjana (2000: 24) proses penerimaan dan pengiriman pesan dalam komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi beberapa dimensi berikut ini antara lain:
   Penerima atau komunikator (Receiver or user). Penerima pesan merupakan objek yang menerima atau diharapkan mendapatkan pesan yang dikirim oleh komunikator (pengirim pesan) kepada komunikan (penerima pesan). Sebuah pesan dapat dikatakan efektif apabila pesan yang diterima komunikan sesuai dengan sasaran yang diharapkan oleh komunikatornya 
  Isi Pesan (Content). Isi pesan merupakan berupa informasi yang berisi fakta dan data untuk dikirimkan kepada penerimanya sesuai tujuan komunikasi yaitu untuk memberikan pengetahuan terhadap berbagai hal yang disampaikan.  
   Saluran (Media). Media atau saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi sesuai dengan kebutuhan yang diharapkan oleh komunikator dan komunikannya. 
   Format Pesan (Format). Format pesan adalah kesesuaian dari isi pesan yang dikirimkan komunikator dan komunikan berdasarkan cara penyajiannya terhadap informasi yang disampaikan.
   Sumber Pesan (Source). Sumber pesan adalah kejelasan dari informasi dan sumber berita yang dikirimkan sehingga dapat dipertanggungjawabkan.
    Ketepatan waktu (Timing). Ketepatan waktu adalah proses di mana informasi yang dikirimkan oleh komunikator kepada komunikan tepat pada waktunya sesuai dengan kondisi dan situasi yang diukur. 

Menurut Liliweri (dalam Onong Uchjana Effendy, 2003:11) menyatakan bahwa komunikasi yang efektif akan menimbulkan efek tertentu yaitu efek kognitif, afektif, dan konatif. Efek kognatif dalam komunikasi massa dapat mengakibatkan perubahan pengetahuan, pandangan, dan pendapat khalayak terhadap sesuatu hal yang diperolehnya. 
Wahyuni (2016:16) menyatakan terdapat lima aspek yang harus dipahami dalam komunikasi efektif, antara lain:

Kejelasan (clarity): penggunaan bahasa atau penyampaian informasi harus jelas

Ketepatan (accuracy): informasi yang disampaikan harus sesuai dan benar, bukan  hasil rekayasa.

Konteks (contex): informasi atau bahasa yang disampaikan sesuai dengan keadaan dan lingkungan komunikasi terjadi sehingga pesan dapat diterima dengan optimal.

Alur (flow): pesan disampaikan harus sesuai urutan yang disusun secara sistematis.

Budaya (culture): penyampaian pesan dan informasi sesuai dengan tata krama dan etika.


Pada tahap ini diharapkan adanya perubahan pengetahuan dan pemahaman yang diperoleh dalam interaksi yang dilakukan melalui penggunaan media sosial whatsapp. Sedangkan efek afektif dalam komunikasi massa dapat mengakibatkan perubahan perasaan khalayak yang berhubungan dengan emosi, sikap, atau nilai. Pada tahap ini mahasiswa diharapkan dapat membentuk kesadaran tentang pentingnya pengetahuan dalam kehidupan bermasyarakat. Selain itu, dalam efek konatif merujuk pada perubahan tingkah laku individu. Efek ini secara aktif dapat menggerakkan individu dalam melakukan tindakan atau reaksi tertentu atas rangsangan yang diterimanya. Oleh sebab itu, keberhasilan dalam mencapai  sasaran jika menunjukkan efektifitas yang tinggi.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif yang bertujuan mengungkap fakta mengenai pemanfaatan media sosial whatsapp dalam pembelajaran daring selama masa covid 19. Penelitian ini dilakukan pada mahasiswa semester genap angkatan 2018/2019 pada tanggal 16 Februari 2021. Teknik pengambilan data melalui penyebaran kuisioner kepada sejumlah responden penelitian. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Geografi, dan Ilmu Komunikasi angkatan 2018 dan 2019 Universitas Syiah Kuala Banda Aceh yang mengikuti pembelajaran daring melalui whatsapp grup selama pandemi Covid 19. Menurut Tika (2005:24) populasi adalah keseluruhan individu atau objek yang banyaknya terbatas atau tidak terbatas menyangkut masalah yang diteliti. Himpunan individu atau objek yang terbatas adalah himpunan individu atau objek yang dapat diketahui atau diukur dengan jelas jumlah maupun batasnya sebagai bagian untuk diteliti. 

Menurut Arikunto (2013:174) sampel adalah sebagian atau perwakilan dari jumlah populasi yang akan diteliti. Banyaknya sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 178 sampel. Hal ini dikarenakan jumlah populasi yang menggunakan media whatsapp tidak dapat diketahui satu persatu, namun melalui penggunaan media kuisioner maka akan diketahui jumlah populasinya. Maka dari itu, peneliti membatasi jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebesar 171 sampel. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik untuk menentukan sampel penelitian yang bertujuan agar data yang diperoleh nantinya bisa lebih representatif dengan beberapa pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2013:70). Kriteria responden yang diberi kuesioner dalam penelitian ini adalah mahasiswa pada Pendidikan Geografi, Ilmu Komunikasi, Sosiologi dan Teknik Arsitek Universitas Syiah Kuala yang melakukan proses belajar dan mengajar secara  daring melalui whatsapp.

HASIL DAN PEMBAHASAN

HASIL
Berdasarkan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui sejauhmana efektifitas pemanfaatan media sosial whatsapp sebagai media pembelajaran daring melalui beberapa aspek yang digunakan, maka hasil yang didapatkan sangat beragam. Dari aspek komunikasi, komunikasi dapat dikatakan efektif apabila memenuhi unsur kejelasan, ketepatan, konteks, alur, dan budaya. Selama masa perkuliahan berlangsung di masa pandemi saat ini, whatsapp menjadi salah satu pilihan yang digunakan untuk memenuhi tujuan perkuliahan. Apabila didasarkan pada kriteria rasio efektivitas dapat dilihat jika persentase kriteria 100% keatas maka sangat efektif, 90% - 100% efektif, 80% - 90% cukup efektif, 60% - 80% kurang efektif, di bawah dari 60% tidak efektif  (Sudaryono et.al., 2017).  
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Gambar 1. Mahasiswa Antusias dalam Pembelajaran melalui Whatsapp. Jumlah respons: 178 tanggapan.

Bedasarkan hasil penelitian untuk melihat efektifitas pembelajaran melalui media sosial whatsapp menunjukkan bahwa sebanyak 49,7% setuju, dan 5,8% sangat setuju. Apabila dilihat dari kriteria rasio efektivitas nilai bawah dari 60% maka tidak efektif. Aspek ekplorasi dalam membimbing dan mendorong mahasiswa tentang ide dan konsepsi awal yang diperoleh dari pembelajaran melalui whatsapp tidak efektif. Kurangnya interaksi atau terbatasnya interaksi antar dosen dan mahasiswa dapat manjadi rendahnya antusias dan motivasi selama perkuliahan. Ketidakefektifan dapat menghambat penyerapan informasi dan ilmu pengetahuan yang mestinya diperoleh saat perkuliahan maka hal ini dapat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan pembelajaran.
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 Gambar 2. Mahasiswa dapat memaksimalkan fungsi dari whatsapp

Selama pandemi covid 19, dunia pendidikan harus mampu beradaptasi dengan setuasi tersebut sehingga pekulihan dapat berjalan. Salah satu bentuk penyesuaian ialah melalui belajar daring rumah dengan berbagai aplikasi yang ada di internet salah satunya melalui whatsapp grup. Dengan memakasimalkan fungsi whatsapp grup akan membantuk dosen dan peserta didik untuk berdiskusi dan berbagai mengenai permasalahan yang terjadi saat ini.
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Gambar 3. Mahasiswa terlibat aktif melalui diskusi whatsapp

Pemanfaatan fitur whatsapp sebagai media pembelajaran selama perkuliahan daring atau jarak jauh dapat  membantu para peserta didik, dan dosen untuk berdiskusi mengenai materi pembelajaran yang dikirimkan dalam bentuk teks, suara, gambar maupun video. Meskipun keterlibatan diskusi melalui whatsapp kurang efektif karena berdasarkan nilai presentase diperoleh yaitu dibawah 80%, di mana 53,2% setuju dan 7,6% sangat setuju. Hal ini dapat disebabkan, interaksi yang tidak langsung antara perserta didik dan dosen, sehingga menurunkan motivasi mahasiswa selama perkuliahan berlangsung. Selain itu,  lemahnya pantauan terhadap proses belajar mengajar sehingga sulit untuk melihat mana yang sungguh-sungguh belajar maupun yang tidak.
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Gambar 4.  Membantu Mahasiswa Fokus Kepada Materi yang Diajarkan

Pemanfaatan media sosial whatsapp selama perkuliahan dapat menurutkan fokus mahasiswa terhadap materi yang diajarkan. Hilangnya fokus mahasiswa selama masa pandemi ini dapat dilihat berdasarkan penelitian yang dilakukan yaitu sebanyak 45% tidak setuju, dan 9,9% sangat tidak setuju. Ini disebabkan interaksi yang tidak yang tidak langsung, kesulitan mahasiswa dalam  memahami materi yang disampaikan, masalah jaringan dan lemahnya pantauan selama perkuliahan. Apabila kita amati,  sistem pembelajaran daring hanya efektif untuk penugasan. Selain itu, penerimaan dan pemahaman materi secara daring dinilai sulit bagi peserta didik. 
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Gambar 5. Whatsapp grup menjadi  alternatif perkuliahan selama pandemi
Selama perkuliang jarak jauh atau daring banyak tantangan yang dihadapi selama pandemi covid 19. Berdasarkan aspek tantangan, perkuliahan daring menjadi salah satu alternatif pilihan untuk mengurangi efek jangka panjang yang berakibat pada keterlambatan perkembangan kematangan di masa depan. 
Dari kuesioner yang dilakukan menunjukkan 
sebanyak 56,7% setuju dan 20,5% sangat setuju bahwa whatsapp grup menjadi alternatif perkuliahan selama pandemi. Ada banyak teknologi aplikasi digital yang bisa digunakan, namun aplikasi whatsapp menjadi alternatif pilihan yang digunakan selama perkuliahan daring. Meskipun, perkuliahan melalui whatsapp grup hanya efektif untuk penugasan akan tetapi dapat menjadi alternatif pilihan sebagai pemenuhan penyampaian materi, informasi, diskusi, dan evaluasi.
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Gambar 6.  Mahasiswa merasa khawatir berkomunikasi melalui whatsapp kepada dosen jika ada hal yang tidak dipahami selama perkuliahan daring

Kekhawatiran yang sering dirasakan mahasiswa selama pekuliahan yakni berkomunikasi kepada dosen melalui whatsapp. Pesan teks yang dikirimkan kepada seseorang dapat dimaknai berbeda dari yang dimaksudkan sehingga seiring sekali terjadi kesalampahaman komunikasi melalui pesan singkat. Dari hasil survei yang dilakukan sebanyak 54,7% setuju dan 23,8% sangat setuju bahwa mahasiswa khawatir berkomunikasi melalui whatsapp kepada dosen jika ada hal yang tidak dipahami selama perkuliahan daring. Berkomunikasi melalui pesan teks akan berbeda dengan komunikasi langsung, karena kesalahpahaman sering sekali terjadi melalui pesan teks. 
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Gambar  7. Mahasiswa bisa mengulang materi pembelajaran setiap saat
Selama perkuliahan daring melalui whatsapp, dosen dan mahsiswa melakukan diskusi melalui aplikasi tersebut dan sering kali dosen juga mambagikan bahan ajar berupa word, PDF, PPT/slide, video, gambar dan lain sebagainya yang berisikan materi ajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 70,5% setuju, dan 20,5% sangat setuju bahwa materi yang dibagikan melalui whatsapp cukup efektif, dikarenakan materi tersebut dapat melihat dan membaca kembali sestiap saat. Hal ini memberikan kemudahan pada mahsiswa untuk mempelajari kembali materi yang telah diajarkan. Hasil penelitian ini juga diperkuat dengan penelitian yang dilakukan Miladiyah (2017) yang menyatakan pemanfaatan media sosial whatsapp grup sangat efektif dalam penyebaran pesan instan karena didukung fitur-fitur yang tersedia sehingga dapat berbagai pesan dalam teks, suara, gambar, video dan lokasi GPS via hardware GPS atau Gmaps. 
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Gambar 8. Mahasiswa memahami materi yang disampaikan  melalui whatsapp

Aspek pengaplikasian mengenai tingkat pemahaman dalam memahami materi, data menunjukkan bahwa dari total 150 mahasiswa, sebanyak 54,1% manyatakan bahwa pemahaman akan materi yang disampaikan melalui whatsapp tidak dapat diterima dengan baik oleh mahasiswa. Ketidakefektifan ini akan menghambat proses pembelajaran sehingga ilmu dan materi yang disampaikan tidap dapat diterima dengan baik. Maka dari itu, dibutuhkan evalusi kembali mengenari cara yang tepat sehingga proses belajar mengajar selama masa pendemi ini dapat berjalan efektif, dan mahasiswa dapat menyerap meteri perkuliahan dengan optimal.
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Gambar 9. Mahasiswa menggumpulkan tugas secara online melalui Whatsapp grup tepat waktu
Apabila dinilai berdasarkan aspek ketepatan menunjukkan bahwa selama perkuliahan berlangsung, prmahasiswa dapat langsung mengirimkan tugas-tugas kuliah online-nya melalui aplikasi whatsapp maupun dengan bantuan email dan e-learning dengan tepat waktu sehingga cukup efektif dalam pengumpulan tugas. Meskipun demikian, pengumpulan tugas melalui aplikasi tidak menutup kemungkinan masih tepat ada yang tidak mengumpulkan dari batas waktu yang diberikan. Oleh sebab itu, meskipun proses pengumpulan tugas lebih efektif dan efisien dari segi waktu dan biaya, tetap masih ada yang tidak mengumpulkannya pada waktu yang ditentukan.
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Gambar 10. Pembelajaran melalui whatsapp memberikan kemudahan untuk mahasiswa dalam  menerima materi
Pemanfaatan media sosial whatsapp menjadi salah satu alternatif yang digunakan selama perkuliahan, selain kemudahan dalam mengakses aplikasinya. Whatsapp menjadi salah satu media sosial yang paling banyak digunakan. Pernyataan ini didasarkan pada penelitian yang dilakukan Trisnani (2017) menyatakan dari banyaknya platform media sosial yang sering diakses Instant Messaging whatsApp (WA) yang paling dominan digunakan. Oleh sebab itu, mahasiswa dapat dengan mudah menerima materi perkuliahan yang dibagikan oleh pengajar sehingga siapa pun dapat mengaksesnya sesuai kebutuhan dari masing-masing peserta didik. Meskipun demikian, pembelajaran daring melalui media sosial whatsapp bukanlah hal yang mudah bagi sebagian mahasiswa. Berdasarkan salah satu wawancara yang dilakukan, diperoleh fakta bahwa mahasiswa kesulitan dalam memahami materi yang diberikan dikarenakan materi yang diberikan hanya berupa slide ppt tanpa ada penjelasan dari dosen yang bersangkutan sehingga mahasiswa harus diharuskan dapat memahami sendiri maksud dari isi slide yang telah dibagikan kepada peserta.
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Gambar 11.  Memudahkan Mahasiswa berdiskusi tentang materi yang dibagikan dalam bentuk jurnal, video, ppt, dan audio
Selama perkuliahan daring maupun setelah setelah kelas selesai, mahasiswa tetap dapat berdiskusi di dalam grup whatsapp berkenaan dengan materi. Materi yang dibagikan selama perkuliahan bisa dalam bentuk apa saja, baik jurnal, video, slide ppt, dan audio. Diskusi yang dilakukan melalui whatsapp gurp dapat meningkatkan semangat mahasiswa dalam membahas topik-topik tertentu berkaitan dengan materi dan dosen dalam hal ini dapat menjadi fasilitator agar jalannya diskusi tetap terarah. Meskipun demikian, diskusi yang dilakukan melalui whatsapp cukup menghabiskan energi. Hal ini disebabkan, mahasiswa maupun dosen harus mengetik setiap jawaban atau pertanyaan yang ingin disampaikan atau bahkana mengirimkan pesan dalam bentuk pesan suara agar dapat didengarkan oleh anggota di dalam grup tersebut.
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Gambar 12. Mahasiswa mendapatkan materi perkuliahan secara terstruktur selama perkuliahan daring

Jika dilihat dari aspek alur selama proses perkuliahan daring berjalan, sebanyak 68,1% setuju, dan 23,5% sangat setuju bahwa materi yang diberikan terstruktur sehingga mahasiswa dapat melihat tahapan-tahapan mengenai pembahasan yang disampaikan. 
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Gambar 13. Mahasiswa berdiskusi melalui whatsapp grup dengan menggunakan kata-kata yang baik dan sopan
Mahasiswa yang tergabung dalam ruang diskusi maupun perkuliahan berasal dari latarbelakang budaya yang berbeda sehingga dibutuhkan penghormatan terhadap nilai-nilai budaya dalam kelas tersebut. Agar perkuliahan dapat berjalan dengan optimal maka setiap anggota dalam kelas maupun grup whatsapp harus menghargai setiap anggota di dalamnya maka penting sekali untuk menjaga sikap dan perilaku sehingga perkuliahan daring dapat berjalan dengan efektif. Meskipun, perkuliahan daring dilakukan melalui whatsapp, para peserta harus menjaga etika, sopan santun, dan tata krama selama proses pembelajaran berlangsung dan perlu menghindari cara bicara yang menimbulkan perselisihan.

	No
	Pernyataan
	Alternatif Jawaban

	
	
	SS
	S
	STS
	TS

	
	Jumlah Skor Likert
	4
	3
	2
	1

	1
	Mahasiswa Antusias dalam Pembelajaran melalui Whatsapp.
	11
	87
	70
	10

	2
	Mahasiswa dapat memaksimalkan fungsi dari whatsapp
	26
	116
	29
	6

	3
	Mahasiswa terlibat aktif melalui diskusi whatsapp
	14
	96
	61
	8

	4
	Membantu Mahasiswa Fokus Kepada Materi yang Diajarkan
	10
	69
	82
	17

	5
	Whatsapp grup menjadi  alternatif perkuliahan selama pandemi
	42
	98
	35
	3

	6
	Mahasiswa merasa khawatir berkomunikasi melalui whatsapp kepada dosen jika ada hal yang tidak dipahami selama perkuliahan daring
	42
	88
	35
	3

	7
	Mahasiswa bisa mengulang materi pembelajaran setiap saat
	33
	128
	12
	5

	8
	Mahasiswa memahami materi yang disampaikan  melalui whatsapp
	6
	62
	97
	13

	9
	Mahasiswa menggumpulkan tugas secara online melalui Whatsapp grup tepat waktu

	26
	116
	35
	1

	10
	Pembelajaran melalui whatsapp memberikan kemudahan untuk mahasiswa dalam  menerima materi
	9
	93
	73
	3

	11
	Memudahkan Mahasiswa berdiskusi tentang materi yang dibagikan dalam bentuk jurnal, video, ppt, dan audio
	31
	128
	12
	2

	12
	Mahasiswa mendapatkan materi perkuliahan secara terstruktur selama perkuliahan daring
	40
	128
	12
	2

	13
	Mahasiswa berdiskusi melalui whatsapp grup dengan menggunakan kata-kata yang baik dan sopan
	39
	138
	5
	0

	
	Jumlah
	∑f

329
	∑f

1357
	∑f

514
	∑f

72

	
	Persentase (%)
	14,2 %
	59 %
	22,2 %
	3,1 %


Setelah data kuesioner terkumpul secara keseluruhan pemanfaatan media sosial whatsapp maka pengolahan data dapat dilakukan dengan menggunakan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (2005:50):
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Keterangan :


P
= Persentase


∑f
= Frekuensi jawaban


∑n
= Jumlah responden


∑x
= Jumlah soal/pernyataan


100%
= Bilangan tetap

Pss = 329 / 2314 x 100%
Pss = 14,2%

Ps = 1357 / 2314 x 100%
Ps = 59 %

Pts = 514 / 2314 x 100%
Pts = 22,2%

Psts = 72 / 2314 x 100%
Psts = 3,1%

Dari hasil pengolahan data dapat ditelaah bahwa dari 178 responden yang menyatakan sangat setuju (SS) 14,2%, setuju (S) 59%, tidak setuju (TS) 22,2% dan yang menyatakan sangat tidak setuju (STS) 3,1%. Untuk mengetahui gambaran kefektivan media sosial whatsaap bagi pembelajaran secara keseluruhan maka kelompok SS dan S digabungkan sehingga presentasenya menjadi 73,2%. Sesuai dengan kriteria efektivitas yang dinyatakan Sudaryono sebelumnya maka Pemanfaatan Media Sosial Whatsapp sebagai Media Perkuliahan Daring Selama Pandemi Covid 19 kurang efektif bagi mahasiswa karena berada pada rentang 60%- 80% yaitu 73,2 %.

PEMBAHASAN

Proses pembelajaran tidak dapat dilakukan secara langsung, namun para pendidik tetap harus memastikan tujuan pembelajaran yang telah direncanakan sebelumnya tetap tercapai. Memastikan hal ini tercapai pendidik berupaya menggunakan berbagai cara untuk tetap mempertahankan kualitas pembelajaran. Aplikasi Whatsap merupakan salah satu platform media sosial yang digunakan pada awal pembelajaran secara daring diberlakukan. Akan tetapi, penggunaan media sosial whatsapp tidak selamanya efektif khususnya salam perkuliahan. Kesulitan mahasiswa dalam memahami materi membuat mahasiswa kurang fokus terhadap materi yang diberikan sehingga berdampak pada pemahaman materi bagi peserta didik. Menurut Jumiatmoko (2016:53) WhatsApp merupakan aplikasi berbasis internet yang memudahkan penggunanya dalam berkomunikasi dengan fitur-fitur yang tersedia seperti foto, video, teks, audio, video call dan sebagainya. Selain itu, whatsapp juga menjadi media sosial yang paling populer dan paling dominan digunakan (Trisnani, 2017). Meskipun demikian, penggunann whatsapp selama perkuliahan daring kurang efektif dan hanya efektif untuk penugasah sehingga memperlambat mahasiswa dalam penyerapan materi yang disampaikan.
Untuk mengetahui efektivitas penggunaan aplikasi Whatsapp dalam pembelajaran telah dilakukan kuesioner pada 178 responden dari FKIP Geografi dan Ilmu Komunikasi FISIP dengan 13 pertanyaan. Hasil kuesioner menyimpulkan pembalajaran dengan menggunakan aplikasi whatsaapp kurang efektif. Terlihat pada beberapa pernyataan responden yang memilih tidak setuju lebih banyak dibandingkan dengan yang memilih setuju yaitu pada pernyataan membantu mahasiswa fokus dan memahami materi yang disampaikan.  Hal ini menyiratkan penyampaian materi melalui aplikasi whatsaap tidak membantu mahasiswa untuk fokus pada materi yang disampaikan dikarenakan tidak adanya objek yang dapat diamati secara langsung, sehingga mahasiswa dapat mengerjakan hal lain ketika dalam proses pembelajaran. Pernyataan tersebut juga berkesinambungan dengan susahnya memahami materi yang dipaparkan. Sulitnya pemahaman terhadap materi yang disampaikan disebabkan materi yang diberikan pada umumnya tidak disertai dengan penjelasan secara langsung sehingga mengharuskan para peserta didik mencari dan menggali informasi untuk mendukung pemahaman isi materi tersebut. 

Jika peserta didik tidak proaktif dalam mencari informasi tambahan maka tujuan pembelajaran tidak akan tercapai, karena itu pada 2 pernyataan tersebut ada 13-17 siswa yang menjawab dengan STS yang artinya peserta didik sangat sulit untuk fokus dan memahami materi. Menurut Barhomi (2015:223) manfaat umum menggunakan media sosial WhatsApp dalam kuliah yaitu memudahkan berbagi objek pembelajaran, informasi dan pengetahuan serta memberikan fasilitas pembelajaran secara kolaboratif dan kolaboratif antara dosen dan peserta didik ataupun sesama peserta didik. Namun, berbeda dengan yang dihasilkan dalam penelitian ini sehingga dibutuhkan alternatif lain agar perkuliahan dapat berjalan efektif dan efisien.
KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian ini diperoleh hasil bahwa pemanfaatan media sosial whatsapp untuk  perkulihana daring selama pandemi covid 19 kurang efektif. Apabila perkuliahan melalui whatsapp terus dilakukan maka dapat menghambat terhadap tercapainya tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, pendidik perlu melakukan upaya lain agar materi yang disampaikan dapat diterima dengan baik sehingga perkuliahan dapat berjalan efektif dan tujuan pembelajaran dapat tercapai.
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